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Abstract 
This study aims to find out the elements of linguistic rules that build the pantun text, see 
and know the forms of tradition and culture in the Sambas Malay community which is 
reflected in the pantun text. The general problem in this study is "What are the language 
rules in the Sambas Malay customary text collection?" The general problem is divided into 
specific sub-topics, namely "(1) rhyme, (2) diction, (3) image form, (4) figuratively, (5) 
implementation in learning? "The theory in this study relates to the structure and rules of 
rhyme. The methodology applied is descriptive qualitative form. Obtaining data is done by 
documentary study techniques. There are 40 pantun data. The data source of the research 
is a collection of poetry texts which contains a description of the culture of the Sambas 
Malay community and data collection tools such as stationery, recording cards, and 
laptops. The results of this study are (1) rhymes with vowel and consonant suffixes, (2) 
Choice of words that include general, special, ancient word choices. (3) The form of 
pengimaji in rhymes which includes the form of tradition and culture of the Sambas Malay 
community. (4) figurative words.  
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PENDAHULUAN 
Pantun merupakan salah satu khazanah 
kesusastraan klasik yang hingga saat ini masih 
bertahan di dalam kebudayaan masyarakat. 
Dengan diadakannya pantun sebagai bahan 
dalam pembelajaran di skolah, menambah 
nilai pantun sebagai warisan kebudayaan yang 
layak untuk dibertahankan. Dengan di 
aplikasikannya pantun sebagai bahan 
pemebelajaran yang tertuang di dalam 
kurikulim 2013, pemerintah, pengamat 
pendidikan, guru, maupun penulis, harus bisa 
memenuhi kebutuhan bahan ajar bagi siswa 
serta mendapatkan bahan ajar yang baik dan 
layak  dan mencukupi. Sedangkan bahan 
pembelajaran berupa pantun masih sangat 
kurang. Sehingga hal yang mendasari 
penelitian ini guna melihat, mengumpulkan, 
memahami, menguji kelayakan pantun secara 
ilmiah, dan melihat serta memberi sumber 
pantun yang baik untuk di gunakan dalam 
dunia pendidikan. Melihat pantun sebagai 
suatu kerifan lokal dalam kebudayaan 
masyarakat. Peneliti melakukan penelitian 
terhadap pantun yang memiliki meutan berupa 
kebudayaan, dan pantun yang memeberikan 
gambaran tentang tradisi masyarakat, 
terutama kebudayaan Melayu Sambas. Hal ini 
dikarenakan masyarakat Melayu Sambas 
merupakan masyarakat yang masih sangat 
sering menggunakan pantun dalam 
keseharian. Berdasarkan hal ini pula yang 
membuat peneliti tertari dalam melakukan 
penelitian terhadap pantun yang terdapat di 
dalam sebuah buku yang di tulis oleh pak 
Nahari. Beliau merupakan penduduk asli di 
kabupaten sambas yang sangat berperan aktif 
dalam pelestarian kebudayaan, serta, beliau 
merupakan seorang guru. Oleh karena itu, 
karya yang ia tuliskan sesuai dengan profesi 
yang dilakukan dan perlunya pengamata yang 
mendalam terhadap karya-karya beliau. 
Berdasarkan obserfasi awal yang dilakukan 
peneliti banyaknya temuan awal yang 
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memeberikan gambaran kebudayaan dan 
tradisi masyarakat Melayu Sambas dalam 
pantun karya Nahari. Sehingga peneliti 
melakukan pemilahan terhadap pantun dari 
segi kaidah kebahasaan yang dalam hal ini 
meliputi penggunaan diksi, rima, imaji dan 
kiasan pada pantun, serta menyesuaikan 
penggunaan pantun pada kegiatan 
pembelajaran dalam hal pendidikan. 
Adapun masalah dan tujuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut; melihat 
bagaimanakah rima, diksi, bentuk imaji dan 
kiasan yang di gunakan dalam teks kumpulan 
pantun adat Melayu Sambas  karya Nahari, 
serta bagaimanakah implikasi penelitian ini 
dalam pembelajran bahasa Indonesia di 
sekolah.  Sedangkan tujuan dalam penelitian 
ini yaitu mendeskripsikan kaidah kebahasaan 
yang digunaka dalam pantun karya Nahari ini 
dan mendeskripsikan implikasi dari hasil 
penelitian kedalam pembelajaran di sekolah 
yang tertuang dalam kegiatan rancangan 
pembelajaran.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini, menggunakan metode deskriptif. 
pemeilihan metode tersebut guna 
mendeskripsikan serta menguraikan data yang 
mendukung objek penelitian. adapun bentuk 
penelitian ini bersifat kualitatif. 
Data dalam penelitian ini berupa kata, 
frasa, serta kalimat yang memberikan 
informasi terhadap kebudayaan dan tradisi 
masyarakat yang tertuang dalam pantun. 
Dalam hal ini data dalam penelitian ini 
berjumlah 40 pantun. Sumber data dalam 
penelitian ini merupakan sumber skunder 
yaitu di dapatkan dari dokumen berua buku 
karya Nahari, yang di terbitkan pada 2019 
oleh Pustaka Rumah Aloy. 
 
Teknik dan alat pengumpul data 
Adapun teknik dan alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini di lakukan dengan 
urutan sebagai berikut; (1) membaca buku 
kumpulan pantun adat melayu Sambas Karya 
nahari, (2) mencatat dan mengklasifiksikan 
data yang didapat dari hasil membaca 
berdasarkan permasalahan yang diteliti, (3) 
menampilkan data berupa hasil analisis 
terhadap rima, diksi, imaji dan kiasan dalam 
pantun dalam bentuk deskriptif. 
Insrumen dalam penelitian ini adalam 
peneliti sendiri yang berperan sebagai 
perencana, pelaksana, penganalisi dan pelapor 
hasil penelitian. dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan bantuan alat tulis dan catatan 
guna mengklasifikasikan data dan hasil 
analisis, serta menggunkan leptop untuk 
pengetikan hasil penelitian. selanjutnya di 
lakukan pengujian kebsahan data dengan cara 
ketekunan pengamatan, diskusi teman 
sejawat, dan memenuhi kecukupan referensi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi hasil penelitian menjelaskan  
hasil analisis terhadap 40 pantun. Keseluruhan 
pantun merupakan pantung yang bermuatkan 
kebudayaan dan pantun yang memberikan 
gambaran tradisi pada masyarakat Melayu 
Sambas. adapun hasil analisis dipaparkan 
secara runut dimulai dari analisi rima, diksi, 
imaji dan kiasan serta deskripsi mengenai 
implikasi terhadap pemebelajaran. 
 
Analisi rima pantun 
Fokus penelitian pada analisis rima 
terletak pada analisis rima akhir. Hal tersebut 
berdasarkan teori pantun yang menyatakan 
bahwa rima akhir pada pantun berpola a-b-a-
b. Sehingga yang menjadi fokus analisis yaitu 
rima akhir pantun dengan perimaan akhir 
vokal dan konsonan dan campuran antra vokal 
dan konsonan. Berdasarkan analisis dan 
identifikasi data, ditemukan adanya 5 teks 
pantun yang memiliki perimaan akhir vokal 
dan 20 kata yang menjadi rima akhir pantun 
dengan perimaan akhir vokal. Bentuk analisis 
Seperti yang digambarkan pada pantun-pantun 
berikut. 
 
Bawa bendera dari sedayu 
Singgah sebentar rumah pak jaka 
Makan besaprah budaya melayu 
Duduk bersela penuh etika 
 
Dari pantun di atas jelas tampak adanya 
paduan antara bunyi di setiap akhir larik atau 
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baris, sehingga menimbulkan pola persajakan 
vokal u dan a. terdapat pengulangan vokal 
yang bervariasi pada akhir kata. Pengulangan 
vokal pada rima akhir pantun di atas yaitu 
vokal u, yang terdapat pada kata “sedayu” 
pada sampiran pertama dengan kata “melayu” 
pada isi pertama yang menunjukkan 
kesesuaian. Pengulangan vokal a pada kata 
“jaka” dan “etika” yang terdapat pada bagian 
sampiran dan isi yang masing-masing pada 
bagian ke dua hanya saja tidak menunjukkan 
kesesuaian kecuali hanya pada bentuk vokal 
akhir saja. Sama halnya dengan pantun 
berikut. 
 
Terbang tinggi burung tempua 
Hinggap di dahan pokok ceremai 
Kini makan sepiring berdua 
Tradisi Melayu makan “bedamai” 
 
Penggunaan vokal, pada rima akhir yang 
berbeda juga terdapat pada pantun ini, yaitu 
pengulangan vokal a pada kata”tempua” pada 
sampiran ppertama yang disesuaikan dengan 
kata “berdua” pada isi pantun bagian pertama. 
Selanjutnya penggunaan vokal i pada kata 
“ceremai” di sampiran ke dua dan kata 
“damai” pada isi pantun bagian ke dua. 
Sama halnya dengan pantun pada analisis 
rima akhir vokal sebelumnya, apabila kita 
mengamati pantun berikut ini, jelas tampak 
adanya paduan bunyi antara setiap akhir larik 
atau baris sehingga menimbulkan pola rima 
konsonan pada larik pertama dengan 
konsonan pada larik-larik berikutnya. 
Ditemukan sebanyak 64 kata dari 16 pantun 
yang diteliti, yang memiliki rima akhir dengan 
bunyi konsonan. Adapun uraian pantun-
pantun tersebut ialah sebagai berikut. 
 
Penari redat tampak seragam 
Tampil di pentas terlihat senang 
Pantun adat aneka ragam 
Diawali pantun  acara meminang 
 
Pantun di atas bila dilihat dari  akhir 
lariknya, menunjukkkan pola rima kahir yang 
bersilang. Pola tersebut dapat dilihat dengan 
penggunaan konsonan m dan g pada kata 
seragam, senang, ragam dan meminang yang 
terdapat pada sampiran dan isi pantun pada 
setiap bagian pertama dan kedua. 
 
bunyi gendang bertingkah-tingkah 
belajar menari dengan Pak Mamat 
agar pertemuan ini membawa berkah 
kami mohon Pak Labbai membacakan 
doa selamat 
 
pantun berikut ini juga menggunakan bentuk 
konsonan yang berfariasi yaitu pengunaan 
konsonan h dan t yang terdapat pada setiap 
kahir kata pada setiap lirik. Penggunaan 
konsonan tersebut terdapat pada kata tingkah, 
mamat, berkah dan selamat, yang 
menunjukkan pola persilangan pada tiap 
sampiran dan isi. 
Pantun pada analisis rima akhir vokal dan 
konsonan yang apabila kita mengamati pantun 
berikut ini, jelas tampak adanya paduan bunyi 
antara setiap akhir larik atau baris sehingga 
menimbulkan pola rima  dengan aikhiran 
vokal dan konsonan pada larik pertama dan ke 
dua serta pada isi bagian pertama dan kedua. 
Ditemukan sebanyak 76 kata dari 19 pantun 
yang memiliki rima akhir dengan bunyi 
campuran. Adapun analisisnya sebagai 
berikut. 
 
Bukan katun sembarang katun 
Katun dibeli di Indramayu 
Bukan pantun sembarang pantun 
 Pantun ini pantun Melayu 
 
Pada pantun di atas ini terdapat perpaduan 
penggunaan penggunaan vokal dan konsonan 
pada setiap akhir kata pada larik. Pemilihan 
kata yang serasi membuat pembacaan pantun 
dirasa menarik karena selain penggunaan rima 
yang berfariasi, juga penggunaan rima silang. 
Bentuk vokal dan konsonan yang digunakan 
ialah u dan a pada kata katun, Indramayu, 
pantun dan Melayu. Hal serupa juga terdapat 
pada pantun-pantun berikut. 
 
Bukan katun sembarang katun 
Katun dibuat selembar dasi 
Bukan pantun sembarang pantun 
pantun berisi adat dan tradisi 
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sama halnya dengan pantun sebelumnya yang 
menggunakan bentuk rima akhir bersilang. 
Pantun berikut ini juga menggunakan 
perpaduan vokal dan konsonan pada tiap akhir  
kata pada baris yaitu n dan i pada kata katun, 
dasi, pantun dan tradisi. 
 
 
 
Analisis Diksi Pantun 
     Analisis diksi pantun dalam penelitian ini 
menguraikan jenis pilihan kata yang digunakan 
dalam teks kumpulan pantun adat Melayu 
Sambas. Jenis pilihan kata yang dimaksud 
berupa pilihan kata umum, kata khusus, dan 
kata yang berasal dari bahasa kuno. Analisis 
diksi pantun dalam penelitian ini diuraikan 
berdasarkan data yang memiliki bentuk kata 
atau frasa umum, khusus dan kuno. Adapun 
nalisisnya sebagai berikut. 
 
Bukan katun sembarang katun 
Katun dibeli di Indramayu 
Bukan pantun sembarang pantun 
Pantun ini pantun Melayu 
 
Pantun berikut terdapat penggunaan kata umum 
berupa kata pantun yang disertai penjelasan 
tentang bentuk pantun itu sendiri. Bentuk 
khusus dari keterangan kata pantun terletak 
pada frasa pantun melayu yang menunjukkan 
jenis pantun. Kata lainnya yang menunjukkan 
kata khusus lainya yaitu Indramayu yang 
menunjukkan tempatnya  di daerah di jawa. 
 
Bukan katun sembarang katun 
Katun dibuat selembar dasi 
Bukan pantun sembarang pantun 
pantun berisi adat dan tradisi 
 
Berikutnya kata pada bagian isi pantun yang 
menunjukkan unsur kata khusus adalah kata 
adat dan kata tradisi yang bermaksud 
menyatakan isi dari sebuah bentuk pantun. 
 
Bukit Sigoler nampak terbentang 
Tanahnya subur di atas dataran 
Ada satu ceper kepala bintang 
Berisi barang-barang pokok antaran 
 
Pantun berkut ini terdapat penggunaan kata 
khusus yang menunjukkan kata tempat 
perbukutan di daeah sambas yang di beri nama 
sigoler. Kata berikutnya merupakan bentok kata 
kuno yang saat ini jarang dipergunakan dalam 
masyarakat Sambas dalam tradidi hantaran 
diacara pernikahan, kata tersebut adalah kata 
kepala bintang yang melambangkan barang 
utama dalam hantaran pernikahan oleh kluarga 
pihak laki-laki kepada pihak kluarga wanita. 
 
Ketika pilek hidung beringus 
Anak seberang  main rebane 
Tua’ mama’ menyebutnye sebagai 
uangangus 
Sekarang kite sebut aja’   uang serbe gune 
 
Pada pantun berikut ini terdapat penggunaan 
kata kono yaitu kata uangagus yang saat ini 
dudah ada padanan kata yaitu uamh serbaguna 
yang lebis sering dipergunakan oleh masyarakat 
sambas dalam tradisi hantaran pernikahan. 
Uangangus merupakan bentuk pemberihan yang 
di berikan pihak laki-laki kepada keluarga 
mempelai sebagai uang intuk mengadakan 
acara atau jamuan dalam resepsi pernikahan. 
 
 Papan kumai di ujung sana 
Bila dipandang indah dan permai 
Makan bedamai menagndung makna 
Agar kehidupan  rukun dan damai 
 
Pantun di atas menggunakan kata kuno yang 
sudah sangat jarang dipergunakan oleh 
masyarakat Sambas. kata makan bedamai pada 
saat ini telah tergantikan dengan penyebutan 
makan bersaprah atau dalam pengertiannya 
yaitu makan dalam jumlah kelompok lima 
sampai dengan enam orang dalam menghadap 
satu ceper. 
 
 Dari Temajuk bawa bendere 
Singgah di pasar membeli bayam 
Tersaji lauk enam pekare 
Daging, telur dan juga ayam 
Pantun berikut menunjukkan penggunaan kata 
khusus yang menyatakan nama tempat yaitu 
Temajuk yang merupakan nama di bagian 
terluar Kabupaten Sambas yang berbatasan 
dengan daerah Malaysia. 
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Analisis Bentuk Imaji 
        Bentuk imaji di golongkan dalam tiga 
bentuk. Bentuk imaji pertama merupakan imaji 
visual yang merupakan  penggambaran 
mengenai bentuk kata yang memberikan efek 
pada indra penglihatan, bentuk kedua yaitu 
imaji auditif  yang merupakan penggambaran 
kata yang memberikan efek pada indra 
pendengaran, dan yang ketiga merupakan 
bentuk imaji taktil yang memberikan gambaran 
mengenai suatu hal yang dapat kita raba 
ataupun rasakan dengan sentuhan.  Sehubungan 
dengan hal ini peneliti melihat pantun sebagai 
alat penyampaian maksud pantun  dalam setiap 
baitnya. Penyampaian makna dalam teks 
kumpulan pantun adat Melayu Sambas  
memiliki pola tersendiri dalam hal penyajian, 
penggunaan diksi, penempatan rima, dan urutan 
penilisan pantun. Berdasarkan dari pengamatan 
terhadap struktur dan kalimat pada pantun di 
temukan penggambaran terhadap budaya dan 
bentuk-bentuk tradisi pada masyarakat Melayu 
Sambas. seperti halnya pada pantun berikut 
 
3 Penari redat tampak seragam 
Tampil di pentas terlihat senang 
Pantun adat aneka ragam 
Diawali pantun  acara meminang 
5 dari Sajingan ke Desa Keranji 
jangan sampai tersesat arah 
karena hidangan sudah tersaji 
mari  bersama kita makan besaprah 
 
24 Terbang tinggi burung tempua 
Hingap di dahan pokok ceremai 
Kini makan sepiring berdua 
Tradisi Melayu makan be ”damai” 
 
28 Jalan melingkar depan sekolah 
Di samping kiri rumah Pak Mamat 
 Acare balik tikar hanya sebagai istilah 
Namun intinya mohon doa selamat 
 
34 Bunga mawar  di balikpapan 
Anak Pak Masykur tampan rupanya 
Tepung tawar sebagai  suatu  ungkapan 
Rasa bersyukur  atas nikmat-Nya 
 
Kumpulan pantu di atas memiliki bentuk imaji 
visual. Penggambaran dari setiap pantun yang 
dapat dilihat pada pantun (3) terletak pada 
sampiran pertama yang berbunyi “penari radat 
tampak seragam”, kata tampak pada pantun 
menunjukkan suatu hal yang dapat dilihat, yaitu 
bentuk gerak yang seragam dapat di lihat dari 
para penari radat.  
Pada pantun (5) terletak pada bagian isi pantun 
bagian pertama, Yang dilambangkan dengan 
kata “tersaji” yang sebelimnya di ikuti dangan 
kata “sudah”. Pada bagian ini menunjukkan 
bahwa panganan yang telah disiapkan di 
hadapan para tamu. Bagian visual lainnya juga 
tergambarkan pada pantun (24) yang tercermin 
pada kalimat “terbang tinggi burung tempua”, 
yang menunjukkan tingginya burung terbang di 
langit. Begitu juga pada pantun(28) pada kata 
“depan” yang menjelaskan posisi.  Bentuk visul 
berikutnya pada pantun (34) pada kata “tanpan 
rupanya” yang dalam artian ini menunjukkan 
bentuk paras wajah. 
Bentuk imaji berikutnya yang ada pada teks 
kumpulan pantun adat Melayu sambas ini 
adalah imaji auditif yang terdapat pada pantun 
berikut. 
 
bunyi gendang bertingkah-tingkah 
belajar menari dengan Pak Mamat 
agar pertemuan ini membawa berkah 
kami mohon Pak Labbai membacakan doa 
selamat 
 
Pantun (4) terdapat kata “bunyi gendang” yang 
pada dasarnya dapat dirasakan melalui indra 
pendengaran. Padakan kata berikutnya yang 
menyertai kata tersebut adalah bunyi ngendang 
yang bertingkah-tingkah yang menunjukkan 
bentuk dari gendangan yang meriah dan 
befariasi. 
Bentuk imaji berikutnya iyalah imaji taktil yang 
menggambarkan suatu hal yang dapat 
dirasakan. Beberpa pantun berikut memiliki 
bentuk imaji takti yang dijelaskan sebagai 
berikut. 
7 memang wangi si bunga rampai 
hendaknya  peniti pasang di dade 
karena hajat kami telah pun sampai 
izinkan kame’  memberikan  tande 
8 beli kain dibuat rende 
untuk dipakai putri kayangan 
kami serahkan barang ini sebagai tande 
tande pengikat tali pertunangan 
 
16 Buah nangka buah bidara 
Enak rasanya dibuat manisan 
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Tidak disangka tidak dikira 
Rupenya masih ada  juga bingkisan 
 
Imaji taktil yang tergambarkan dari pantun di 
atas sangat berfariasi. Bentuk imaji yang dapat 
dirasakan tersebut seperti pada pantun (7) yang 
menunjukkan suatu hal yang dapat dirasa 
melalui indra penciuman, yaitu yang tergambar 
pada kata “wangi” yang di iringi dengan kata 
bunga yang menunjukkan aroma dari bunga. 
Berikutnya adalah bentuk imaji yang dapat 
dirasakan dengan indra pengecapan yaitu pada 
pantun (8) dan (16) pada kata “pengikat tali 
pertunangan” yang menunjukkan arti memilki 
hibungan yang erat, dan pada kata” enak 
rasanya” yang menjelaskan tentang rasa buah. 
 
Analisis Kiasan 
Analisis kiasan terhadap teks pantun 
dideskripsikan dengan tahapan analisis berupa 
penggolongan dan pengklasifikasian terhadap 
40 teks pantun. Adapun klasifikasi pada Kiasan 
yang terdapat dalam kumpulan teks  pantun 
yaitu pada  kiasan metafora, personifikasi dan 
hiperbola. Hal tersebut dikarenakan 
ditemukannya 3 data yang memiliki makna 
kiasan metafora, 2 data yang memiliki makna 
kiasan personifikasi serta 1 data dengan makna 
kiasan hiperbola. Adapun analisis terhadap 
kiasan yang digunakan dalam teks pantun 
dideskripsikan sebagai berikut. 
       Metafora merupakan bentuk gaya bahasa 
yang melukiskan suatu gambaran yang jelas 
melalui komparasi atau kontras (Tarigan, 
1985:15). Menurut Keraf (2010:139), metafora 
adalah semacam analogi yang membandingkan 
dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk 
yang singkat. Dalam artian lain metafora adalah 
pemakaian kata atau kelompok kata yang bukan 
arti sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang 
berdasarkan persamaan atau perbandingan 
.Adapun analisis terhadap pantun yang 
memiliki makna kiasan ini dideskripsikan 
sebagai berikut. 
 
beli kain dibuat rende 
untuk dipakai putri kayangan 
kami serahkan barang ini sebagai tande 
tande pengikat tali pertunangan 
 
penggunaan kiasan metafora pada pantun di atas 
terdapat pada isi bagian ke dua, yang terdapat 
pada rangkaian kata “pegikat tali petunangan” 
yang memiliki makna pemersatu dalam 
hubungan kekeluargaan, yang setelahnya akan 
dilakukan pernikahan terhadap pasangan 
tersebut.  
 
Bukit Sigoler nampak terbentang 
Tanahnya subur di atas dataran 
 Ada satu ceper kepala bintang 
 Berisi barang-barang pokok antaran 
 
Pada pantun di atas terdapat bentuk kiasan yang 
tercermin pada bagian isi pertama pada pantun. 
“ada satu ceper kepala bintang” yang memiliki 
makna suatu hantaran utama dalam tradisi 
pernikahan yang diberikan oleh pihal keluarga 
mempelai pria. Hantaran tersebut berisikan 
pralatan ataupun barang yang berharga yang 
harus didahulukan.   
 
 Ketika pilek hidung beringus 
Anak seberang  main rebane 
Tua’ mama’ menyebutnye sebagai 
uangangus 
Sekarang kite sebut aja’   uang serbe gune 
 
Makna kiasan yang terdapat pada pantun di atas 
terdapat pada kata “uang angus” yang terdapat 
pada bagian isi pertama pada pantun. “uang 
angus” merupakan uang yang diberikan 
mempelai pria terhadap pihak keluarga 
perempuan yang di peruntukan untuk 
pelaksanaan acara pernikahan dan uang 
persiapan kebutuhan lainnya bagi pihak 
mempelai wanita. 
       Semi (1984:42) menjelaskan bahwa 
personifikasi yaitu mengungkapkan atau 
mengutarakan sesuatu benda dengan 
membandingkannya dengan tingkah laku 
manusia. Personifikasi dapat pula dimaknai 
sebagai gaya bahasa kiasan yang 
menggambarkan benda mati seolah-olah 
memiliki sifat-sifat kemanusiaan. Adapun 
pendeskripsiannya sebagai berikut. 
 
bunyi gendang bertingkah-tingkah 
belajar menari dengan Pak Mamat 
agar pertemuan ini membawa berkah 
kami mohon Pak Labbai membacakan 
doa selamat 
 
Makna kiasan personifikasi pada pantun di atas 
terdapat pada sampiran pertama yang berbunyi 
“bunyi gendang bertingkah-tingkah”.  
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Pada dasarnya bunyi gendang yang dipukul 
bertalu- talu memiliki rima yang bergam dan 
menarik, akan tetapi dalam pantun ini 
pernyataan terhadap bunyi gendang di iringi 
dengan kata bertingkah-tingkah, seolah 
memberikan gambaran bunyi yang bergerak-
gerak lincah, sekan memiliki gerak seperti 
manusia. 
       Hiperbola adalah suatu perbandingan atau 
perlambangan yang dilebihkan atau dibesar-
besarkan (Semi, 1984:43). Dari 40 pantun yang 
di analisis, hanya terdapat 1 pantun yang 
menggunakan kiasannerbentuk hiperbola yaitu 
pada pantun dibawah ini. 
 
Dari Temajuk bawa bendere 
Singgah di pasar membeli bayam 
Tersaji lauk enam pekare 
Daging, telur dan juga ayam 
 
Makna hiperbola terdapat pada rangkaian kata 
“tersaji lauk enam perkara” yang terdapat pada 
bagian isi pantun. Kata “enam perkara” untuk 
penggambaran hidangan yang disajikan dirasa 
sangat berlebihan, karena pada umumnya kata 
“perkara” di gunaka untuk penggambaran hal 
besar dalam suatu peristiwa. 
 
Implementasi Hasil Penelitian  
      Adapun beberapa hal pokok yang menjadi 
implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran, 
di rumuskan sebagi berikut. Dengan  pantun 
sebagai bahan dalam kegiatan pembelajaran 
sastra,implementasi, dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran submateri pantun. Digunakannya  
teks kumpulan pantun adat Melayu Sambas 
dalam pembelajaran memiliki beberapa alasan 
sesuai dengan karakteristik pembelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia di sekolah. Adapun 
alasan pendukung tersebut adalah sebagai 
berikut. 
 
Aspek Kurikulum 
      Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
yang terdapat dalam kurikulum 2013 
dikembangkan dengan cara tematik dan terpadu, 
sehingga pengembangan kurikulum untuk mata 
pelajaran ini direncanakan secara terpadu dan 
kreatif oleh guru. Satu di antara materi 
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 
kurikulum 2013 yaitu pembelajaran pantun. 
Materi tersebut terdapat dalam silabus mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMA kelas 
XI semester ganjil melalui kompetensi dasar 
(KD) 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks 
pantun, baik melalui lisan maupun tulisan dan 
4.1 Menginterpretasi makna teks, pantun, baik 
secara lisan maupun tulisan. Berdasarkan hal 
tersebut maka, hasil penelitian ini sesuai 
sebagai bahan pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia serta sesuai dengan standar isi  
kurikulum 2013. 
 
Aspek Tujuan Pembelajaran Bahasa dan 
Sastra 
Pembelajaran sastra dapat membentuk 
kecerdasan dan kemampuan bernalar siswa 
dalam setiap aspek. Pembelajaran sastra dapat 
membantu pendidikan secara utuh apabila 
cakupannya meliputi beberapa prihal yang 
menjadi tujuan utama, yaitu sebagai berikut. 
        Melalui pembelajaran sastra khususnya 
dalam pengembangan keterampilan berbahasa 
mulai dari menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis teks sastra siswa diharapkan terampil 
dan mahir berbahasa Indonesia. Teks kumpulan 
pantun adat masyarakat melayu Sambas ini 
dapat dijadikan bahan bacaan dalam 
pembelajaran sastra karena mengandung unsur 
kebudayaan lokal dan nilai-nilai moral yang 
menarik. Sehingga dari bahan penelitian ini 
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar. 
       Menambah pengetahuan budaya 
kesusastraan berkaitan erat dengan semua aspek 
tentang manusia dan alam lingkungannya 
termasuk budaya sebagai latar pendukung. 
Dengan demikian diharapkan memalui 
pembelajaran sastra, siswa mampu mengahyati 
nilai-nilai luhur suatu budaya termasuk budaya 
lokal yang terkandung dalam teks kumpulan 
pantun adat melayu Sambas karya Nahari ini. 
Mengembangkan daya cipta 
       Kecakupan pembelajaran sastra dalam hal 
ini dikembangkan berdasarkan kecakapan yang 
bersifat pengetahuan kebudayaan, sosal, religi, 
indra, penalaran, dan afektif. Karya sastra 
seperti kumpulan pantun masyarakat ini dapat 
memberikan peluang dalam mengembangkan 
kecakapan tersebut dengan memandang siswa 
sebagai pribadi yang khas dan memiliki 
kreatifitas untuk produktif dalam proses belajar. 
      Menunjang pembentukan watak 
Pembelajaran sastra hendaknya mampu 
membina siswa untuk memiliki perasaan yang 
tajam dalam pembentukan watak yang 
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indivudualis dan sosialis seperti kebahagian, 
kebebasan, kesetiaan, solidaritas, cinta kasih, 
dan  lain sebagainya. Melalui penelitian ini 
yang membahas tentang kaidah kebahasaan dan 
melihat kebudayaan masyarakat yang menjadi 
kontrol sosial, diharapkan siswa dapat peka 
terhadap kontrol budaya dalam masyarakat 
melalui kebudayaan itu sendiri, yang pada 
penelitian ini melihat pantun sebagai bentuk 
pelestariannya. 
 
Dilihat dari Aspek Pemilihan Bahan Ajar 
       Bahan pembelajaran yang akan 
disampaikan kepada siswa pada dasarnya 
disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
Terdapat tiga kriteria dalam pemilihan bahan 
pembelajaran sastra yaitu bahasa, psikologi, dan 
latar belakang kebudayaan.  
       Penelitian mengenai  kaidah kebahasaan 
dalam kumpulan teks pantun adat Melayu 
Sambas karya Nahari ini telah memuat ketiga 
aspek tersebut. Semua hal tersebut dapat dilihat 
dari pengkajian terhadap kebahasaan dari segi 
kebahasaan dalam pantun. Melihat 
perkembangan budaya dalam masyarakat 
Melayu Sambas sebagai objek kontrol sosial 
dalam masyarakat. Serta mengamati dan 
memahami prilaku masyarakat yang tercermin 
dalam bentuk kebudayaan berpantun yang 
tergambarkan dalam teks pantun karya Nahari.  
 
Dilihat dari Aspek Keterbacaan 
       Bahasa dan sastra memiliki keterkaitan 
yang sangat erat karena pada dasarnya untuk 
memahami sastra, siswa harus mampu dan 
terampil berbahasa. Pembelajaran sastra 
ditujukan dalam pengembangan kemampuan 
siswa dalam mengapresiasikan produk sastra 
satu di antaranya sastra puisi yang berbentuk 
pantun. Pemilihan bahan ajar berdasarkan aspek 
keterbacaan didasari atas kemudahan siswa 
memahami dan menghayati inti pembelajaran 
sastra.  
         Keterbacaan dalam pembelajaran 
mengenai kaidah kebahasaan dalam teks 
kumpulan pantun adat Melayu Sambas ini 
dirasa sesuai dengan tingkat kemampuan dan 
pemahaman siswa khususnya kelas XI SMA. 
Selain itu, bahasa daerah yang digunakan dalam 
pantun karya Nahari adalah satu di antara 
bahasa yang cukup populer di kalangan 
masyarakat khususnya masyarakat Kalimantan 
Barat. 
Implementasi pembelajaran 
       Proses dalam kegiatan pembelajaran pada 
dasarnya memerlukan beberapa unsur 
pendukung agar tujuan pembelajaran bisa 
tercapai secara optimal. Unsur pendukung 
tersebut seperti pemilihan pendekatan, metode, 
model, media, dan evaluasi dalam 
pembelajaran. Unsur-usur tersebut sudah 
seharusnya disesuaikan dengan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 
Adapun unsur pendukung dalam pembelajaran 
sebagai berikut. 
 
Pendekatan Pembelajaran 
      Pendekatan pembelajaran adalah suatu 
ancangan atau kebijaksanaan dalam memulai 
serta melaksanakan pembelajaran suatu bidang 
studi yang memberi arah dan corak kepada 
metode pengajarannya. Fungsi pendekatan 
dalam pembelajaran adalah sebagai pedoman 
umum dan langsung dalam langkah-langkah 
pengajaran yang akan digunakan. Adapun 
pendekatan yang dapat dipakai dalam 
pembelajaran pantun mengenai kaidah 
kebahasaan dalam teks kumpulan pantun adat 
Melayu Sambas karya Nahari adalah 
pendekatan CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) 
yang mana pendekatan ini mengutamakan 
keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
Metode Pembelajaran 
       Metode berarti cara untuk mencapai tujuan. 
Jadi, metode pembelajaran dapat diartikan 
sebagai cara-cara menyeluruh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Metode yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran pantun ini dalah 
metode diskusi. 
       Metode diskusi diguanakan karena metode 
diskusi adalah cara penyampaian bahan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengumpulkan pendapat, 
membuat kesimpulan atau menyusun  berbagai 
alternatif pemecahan masalah. Metode diskusi 
disarankan dalam pembelajran yang mengacu 
pada kurikulum 2013. Digunakannya metode 
diskusi memungkinkan siswa untuk berpikir 
kritis dan berkerja sama dalam memecahkan 
permasalahan. 
 
Model Pembelajaran 
       Model pembelajaran dapat diterapkan 
dalam pembelajaran pantun dalam lirik lagu 
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daerah Dayak Kanayatn, yaitu dengan 
menggunakan model kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division). Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 
model pembelajaran yang membagi siswa 
dalam beberapa kelompok. Jadi dalam satu 
kelompok akan terdapat satu siswa 
berkemampuan tinggi, dua orang kemampuan 
sedang, dan satu siswa lagi berkemampuan 
rendah. Adapun tujuan diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, yakni 
untuk meningkatkan kerja sama antarsiswa, 
dapat menguasai pelajaran yang disampaikan, 
dapat saling membantu antarsiswa, dan 
meningkatkan daya pikir, serta kreativitas siswa 
dalam proses pembelajaran. 
 
Media Pembelajaran 
        Media pembelajaran adalah alat yang 
digunakan untuk membatu mencapai tujuan 
dalam proses pembelajaran. Adapun media 
yang dapat diguanakan dalam pembelajaran 
pantun ini berupa media teks dan percontohan 
yang dapat di lakukan dengan peragaan oleh 
guru atau penggunaaan media audiovisual. Pada 
umumnya media ini digunakan untuk menarik 
perhatian dan minat belajar siswa.  
 
Evaluasi Pembelajaran 
       Evaluasi merupakan proses akhir dalam 
pembelajaran yang digunakan untuk mengukur 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
sebelumnya. Melalui evaluasi dapat diketahui 
berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
      Berdasarkan pemaparan dari hasil analisis 
seluruh permasalahan yang dimunculkan dalam 
penelitian, peneliti membuat suatu kesimpulan 
dan mengajukan beberapa saran yang berkaitan 
dengan hasil penelitian. Adapun kesimpulan 
yang diperoleh dari hasil penelitian terhadap 
kaidah kebahasaan pada teks kumpulan pantun 
adat Melayu Sambaskarya nahari  yaitu sebagai 
berikut. 
      Rima yang terdapat pada teks kumpulan 
pantun adat Melayu Sambas meliputi rima kahir 
dengan pemilihan kata yang memilki akhiran 
vokal terdapat 5 pantun dengan 20 kata 
berimakan akhir vokal dan16 pantun dengan 64 
kata dengan rima akhiran konsonan, serta 19 
pantun dengan 76 kata yang berakhiran 
campuran. Diksi atau pilihan kata yang 
digunakan dalam membentuk setiap bait pantun 
pada teks kumpulan pantun adat Melayu 
Sambas meliputi (1) pilihan kata umum, dengan 
1 data. (2) kata khusus,dengan 11 data. dan (3) 
pilihan kata dari kata kuno,dengan 4 data. Imaji 
yang dapat diungkapkan dalam teks kumpulan 
pantun adat Melayu Sambas meliputi bentuk 
tradisi dan kebudayaan keseharian masyarakat 
Sambas.  
       Dengan hasil analisis berupa 5 pantunyang 
memberikangambaran imaji visual, 1 pantun 
dengan imaji auditif, dan 5 pantun dengan 
bentuk imaji taktil.Kiasan yang digunak dalam 
pantun karya Nahari hanya ada pada 6 pantun, 
yaitu 3 pantun dengan bentuk kiasan hiperbola, 
2 pantun dengan kiasan personifikasi serta 1 
pantun dengan betuk kiasan hiperbola. 
Implementasi penelitian pada pembelajaran di 
kurikulum 2013 dapat di gunakan pada  jenjang 
pendidikan sekolah menengah atas (SMA). 
Keseluruhan pantun yang dianalisis dapat di 
jadikan bahan dalam pembelajaran. 
 
Saran 
       Pengkajian pantun khususnya kajian pada 
teks kumpulan adat Melayu Sambas merupakan 
kajian yang sangat menarik dan kaya analisis. 
Peneliti mengharapkan adanya penelitian 
dengan objek yang serupa agar nantinya 
kearifan daerah Kalbar yang masih tersembunyi 
dapat muncul kepermukaan dan dikenal 
kalangan luas serta terdokumentasi dengan 
baik. Peneliti selanjutnya yang tertarik 
mengkaji kaidah kebahasaan pantun dalam teks 
pantun Melayu Sambas dapat meneruskan data 
yang telah peneliti himpun.  
       Penelitian dapat difokuskan dari segi, 
irama, penggunaan diksi, maupun fungsi 
pantun. Penelitian pantun daerah masyarakat 
Sambas dalam teks kumpulan pantun adat 
merupakan kajian yang memfokuskan analisis 
pada rima, diksi, bentuk imaji dan penggunaan 
kata kiasan. Peneliti berikutnya yang tertarik 
mengkaji pantun dapat mengkaji pantun daerah 
lainnya dengan objek kajian serupa dan 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 
referensi. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Anonim. (2007). Pedoman Penulisan Karya 
Ilmiah. Pontianak: FKIP Untan 
10 
 
Efendi, Chairil. (2006). Sastra Sebagai 
Integrasi Budaya. Pontianak: Pontianak 
Press. 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian 
Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandung: CV Alfabeta. 
Syahrani, Agus dkk.( 2018). Kamus Bahasa 
Melayu Sambas-Indonesia. 
pontianak:Indonesia Melestarikan 
Bahasa Ibu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
     Terima kasih kepada seluruh orang yang te 
lah banyak membantu dalam tercapainya 
pembuatan skripsi ini. Terimakasih juka 
disampaikan kepada Comdev and Outreaching 
Universitas Tanjungpura yang telah 
memberikan bantuan, pembelajaran, serta 
bimbingan selama masa perkuliahan. 
 
